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KATA PENGANTAR 

 

 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran utama 

pada jenjang sekolah dasar. IPA atau sains juga menjadi tolok ukur dalam 

penilaian Programme for International Student Assessment (PISA) yang 

diselenggarakan secara internasional pada setiap jenjang pendidikan, salah 

satunya di satuan pendidikan SD. Melalui pembelajaran sains juga dapat 

menjadi penilaian kognitif siswa dalam berpikir secara ilmiah, sebab konsep 

pendidikan IPA adalah melalui pendekatan berpikir ilmiah. 

Untuk dapat menerapkan proses pembelajaran yang baik pada IPA, maka 

diperlukan pemahaman bagi guru terkait dasar-dasar pada materi dan 

pembelajaran IPA. Selain itu, guru juga harus mampu memahami bagaimana 

implikasi pembelajaran IPA dalam pelaksanaannya sehingga mampu 

melaksanakan proses evaluasi dan tujuan pembelajaran IPA tercapai sesuai 

dengan capaian belajar. 

Buku “Materi dan Pembelajaran IPA: Penerapan, Implikasi, dan Evaluasi 

dalam Pengajaran Sains di SD” ini hadir sebagai referensi dan bahan kajian 

untuk mata kuliah Materi dan Pembelajaran IPA. Melalui IPA, siswa sekolah 

dasar akan memiliki pemahaman konsep tentang lingkungan dan sekitarnya 

sehingga diharapkan mampu mengembangkan wawasan yang dimiliki untuk 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Kajian-kajian dalam buku 

ini berisi tentang bagaimana penerapan, implikasi, hingga evaluasi dalam 

proses pembelajaran sains di sekolah dasar. 

Cirebon, Agustus 2023 

 
Penulis 
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BAB 4 

LITERASI IPA 

 
A. Uraian Materi 

Literasi sains terbentuk dari 2 kata, yaitu literasi dan sains. Secara 

harfiah literasi berasal dari kata Literacy yang berarti melek huruf/gerakan 

pemberantasan buta huruf (Echols & Shadily, 1990). Sedangkan istilah sains 

berasal dari bahasa inggris Science yang berarti ilmu pengetahuan dan juga 

diartikan dengandan juga diartikandalam bahasa latin yaitu scientia yang 

diartikan pengetahuan. 

Literasi sains menurut PISA (Programme for International Student 

Assessment) diartikan sebagai “ the capacity to use scientific knowledge , to 

identify questions and to draw evidence-based conclusions in order to 

understand and help make decisions about the natural world and the changes 

made to it through human activity”. 

Berdasarkan pernyataan - pernyataan tersebut dengan kata lain dapat 

ditarik kesimpulan bahwa dengan literasi sains diharapkan peserta didik 

mampu memenuhi berbagai tuntuntan zaman yaitu menjadi problem solver 

dengan pribadi yang kompetitif, inovatif, kreatif, kolaboratif, serta 

berkarakter. Hal tersebut dikarenakan penguasaan kemampuan literasi sains 

dapat mendukung pengembangan dan penggunaan kompetensi abad ke- 21. 

Komponen dan Aspek-aspek dalam Literasi IPA (Sains): 

 
Proses sains merujuk pada proses mental yang terlibat ketika menjawab suatu 

pertanyaan atau memecahkan masalah, seperti mengidentifikasi dan 

menginterpretasi bukti serta menerangkan kesimpulan. 
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(Rustaman et al., 2004). PISA (2000) menetapkan lima komponen proses sains 

dalam penilaian literasi sains, yaitu: 

1. Mengenal pertanyaan ilmiah, yaitu pertanyaan yang dapat diselidiki 

secara ilmiah, seperti mengidentifikasi pertanyaan yang dapat 

dijawab oleh sains. 

2. Mengidentifikasi bukti yang diperlukan dalam penyelidikan ilmiah. 

Proses ini melibatkan identifikasi atau pengajuan bukti yang 

diperlukan untuk menjawab pertanyaan dalam suatu penyelidikan 

sains, atau prosedur yang diperlukan untuk memperoleh bukti itu. 

3. Menarik dan mengevaluasi kesimpulan. Proses ini melibatkan 

kemampuan menghubungkan kesimpulan dengan bukti yang 

mendasari atau seharusnya mendasari kesimpulan itu. 

4. Mengkomunikasikan kesimpulan yang valid, yakni 

mengungkapkan secara tepat kesimpulan yang dapat ditarik dari 

bukti yang tersedia. 

5. Mendemonstrasikan pemahaman terhadap konsep-konsep sains, 

yakni kemampuan menggunakan konsep-konsep dalam situasi yang 

berbeda dari apayang telah dipelajarinya. 

Dari hasil akhir proses sains ini, siswa diharapkan dapat menggunakan konsep- 

konsep sainsdalam konteks yang berbeda dari yang telah dipelajarinya. PISA 

memandang pendidikan sains untuk mempersiapkan warga negara masa 

depan, yang mampu berpartisipasi dalam masyarakat yang akan semakin 

terpengaruh oleh kemajuan sains dan teknologi, perlu mengembangkan 

kemampuan anak untuk memahami hakekat sains, prosedur sains, serta 

kekuatan dan keterbatasan sains. Termasuk di dalamnya kemampuan untuk 

menggunakan pengetahuan sains, kemampuan untuk memperoleh 

pemahaman sains dan kemampuan untuk menginterpretasikan dan mematuhi 
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fakta. Alasan ini yang menyebabkan PISA tahun 2003 menetapkan 3 

komponen proses sains berikut ini dalam penilaian literasi sains. 

1. Mendiskripsikan, menjelaskan, memprediksi gejala sains. 

 

2. Memahami penyelidikan sains 

 

3. Menginterpretasikan bukti dan kesimpulan sains 

 

Untuk lebih rincinya PISA menjabarkan lima komponen-komponen proses 

IPA dalam penilaian literasi IPA (Hayat dan Yusuf, 2011: 51-52) sebagai 

berikut: 

a. Mengenal pertanyaan ilmiah. 

 

b. Mengidentifikasi bukti yang diperlukan dalam penyelidikan ilmiah. 

 

c. Menarik dan mengevaluasi kesimpulan. 

 

d. Mengkomunikasikan kesimpulan yang valid, yaitu menyampaikan secara 

konkrit datayang disimpulkan. 

e. Mendemonstrasikan pemahaman terhadap konsep-konsep IPA, yakni 

kemampuanmenggunakan konsep-konsep dalam situasi yang berbeda dari 

yang telah dipelajarinya. 

Pembelajaran literasi sains merupakan bagian terpenting dalam 

penentuanketercapaian penguasaan pendidikan IPA di sekolah. Tenetunya 

harus diiringi dengan proses pembelajaran yang interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang dan dapatmemotivasi siswa untuk berpartisipasi 

aktif dalam proses belajar. Pembelajaran yang menitikberatkan pada 

tercapainya penerapan literasi sains adalah pembelajaran yang sesuaidengan 

hakikat pembelajaran ipa yang mana tidak hanya berorientasi pada 

pengetahuan saja melainkan juga pada proses terintegrasinya konsep dan 

pengalaman serta ketercapaian dari sikap ilmiah. Oleh karena itu, penerapan 
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literasi sains juga harus diimbangi dengan pembelajaran inquiry ilmiah untuk 

menumbuhkan kemampuan berfikir kritis pada siswa agar mampu 

menyelesaikan segala persoalan yang ada sehingga siswa akan memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap alam sekitar. 

Media juga merupakan bagian dari tercapainya literasi sains di sekolah 

dasar. Karena dengan adanya media yang inovatif, dan menarik bagi siswa 

maka siswa juga akantertarik untuk menerapkan literasi sains. Media sebagai 

alat pendukung penguasaan kompetensi literasi sains dan kompetensi abad 21 

dapat dijadikan sebagai media alat untukberfikir kritis dan digunakan dalam 

kegiatan inquiry yang dilakukan oleh siswa SD. 

Penilaian literasi sains yaitu menilai pemahaman peserta didik terhadap 

konten sains (Fungsional Literacy / Penerapan Konsep), Proses sains (Civic 

Literacy), dan KonteksAplikasi Sains (Cultural Literacy). 

Konten dalam literasi sains meliputi materi yang terdapat dalam 

kurikulum dan materi yangbersifat lintas kurikulum dengan penekanan pada 

pemahaman konsep dan kemampuan untuk menggunakanya dalam 

kehidupan. 

Proses sains merujuk pada proses mental yang terlibat ketika peserta 

didik memecahkan sebuah permasalahan. Sedangkan Konteks adalah area 

aplikasi dari konsep-konsep sains. 

Sesuai dengan pandangan tersebut, penilaian literasi tidak semata-mata 

berupa pengukurantingkat pemahaman terhadap pengetahuan sains saja tetapi 

juga pemahaman terhadap berbagai aspek proses sains serta kemampuan 

mengaplikasikan pengetahuan dan proses sains dalam situasi nyata yang 

dihadapi peserta didik, ini berarti bahwa penilaian literasi sains tidak hanya 

berorientasi pada penguasaan materi sains akan tetapi juga penguasaan 
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kecakapan hidup, kemampuan berppikir dan kemampuan dalam melakukan 

proses-prosessains pada kehidupan nyata peserta didik. 

Dilihat dari pentingnya peranan literasi sains untuk dikuasai dan dimiliki 

oleh siswamemberikan sebuah gambaran bahwa kemampuan literasi sains 

merupakan sesuatu yang sangat mendasar bagi orang-orang yang terkait 

dalam Pendidikan IPA terutama pada jenjang pendidikan terendah yaitu 

Sekolah Dasar (SD). Literasi sains dapat mengembangkan pola pikir dan 

perilaku siswa serta membangun karakter siswa untuk peduli dan 

bertanggung jawab terhadap dirinya, masyarakat, alam semesta serta terhadap 

masalah yang dihadapi masyarakat pada era modern ini. 

Siswa yang mampu mengembangkan literasi sains dapat membuat 

keputusan yangmendasar dan mampu menngenali sumber solusi yaitu sains 

dan teknologi. Literasi sains juga memiliki peranan penting untuk 

membangun kesejahteraan masyarakat dimasa sekarang maupun masa yang 

akan datang. Dengan menerapkan literasi sains dalam pembalajaran ipa di 

Sekolah Dasar (SD), siswa diharapkan memiliki kemampuan dalam hal 

pengetahuan dan pemahaman tentang konsep-konsep ilmiah dan proses yang 

diperlukan untuk partisipasi dalam masyarakat diera digital dan siswa juga 

diharapkan mampu untuk mengidentifikasi serta mengatasi segala 

problematika yang ditemui siswa dalam pembelajaran dikehidupan sehari- 

hari. 



6  

 

 

Latihan Soal Literasi IPA(Pilihan Ganda) 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Salah satu hewan asli yang berasal dari Kalimantan adalah Bekatan. 

Bekantan merupakan jenis monyet dengan hidung besar dan memiliki rambut 

berwarna cokelat kemerahan. Ciri utama yang membedakan Bekantan dari 

monyet lainnya adalah hidung panjang dan besar. Ciri utama ini hanya 

ditemukan padaBekantan spesies jantan. Hidung Bekantan jantan begitu besar 

yang terlihat menggantung diatas mulut. Jika ingin makan, si jantan ini harus 

mendorong hidungnya keluar dari mulut agar dapat meletakkan makanan ke 

dalam mulut mereka. 

Bekantan jantan berukuran lebih besar dari pada Bekantan betina. 

Ukuran Bekantan jantan dapat mencapai 75 cm dengan berat mencapai 24 kg, 

sedangkan Bekantan betina berukuran 60 cm dengan berat 12 kg. 

Makanan Bekantan adalah buah-buahan dan biji-bijian. Selain itu, 

Bekantan memakan aneka daun-daunan. Namun, makanan daun-daunan ini 

menghasilkanbanyak gas pada waktu dicerna, ini dapat mengakibatkan efek 

samping yang membuat perut Bekantan jadi membuncit. 

Saat ini, populasi Bekantan menurun drastis. Hal tersebut disebabkan 

oleh pemburuan liar yang dilakukan oleh manusia. Selain itu, hutan tempat 

Bekantantinggal juga rusak karena penebangan pohon di hutan itu.. Pohon- 

pohon yang menjadi tempat tinggal Bekantan berkurang sehingga Bekantan 

tergusur. Para Bekantan tersebut kerap mendatangi pemukiman warga untuk 
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mencari makanan. 
 

Ciri utama yang membuat Monyet dan Bekantan berbeda berdasarkan bacaan 

tersebut adalah...... 

a. Ukuran tubuh yang dimiliki Bekantan betina 

b. Hidung panjang dan besar pada spesies jantan 

c. Makanan yang biasa dimakan sehari-hari 

d. Tempat tinggal Bekantan yang ada di pedalaman 

 
 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut info grafik diatas, jenis sampah apakah yang paling banyak terbuang 

ke laut Indonesia? 

a. Kaleng 

b. Plastik 

c. Putung rokok 

d. Sisa makanan 
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3. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut info grafis diatas, berapa persenbv laut Indonesia yang sangattercemar? 

a. 100% 

b.   75% 

c.   20% 

d.   5% 

 

 
(Essay) 

 

1. Di perkotaan, anak-anak dengan mudah bersekolah hingga jenjang 

pendidikan tinggi. Namun, tidak demikian bagi anak-anak yang berada di 

pedesaan. Simak tiga cuplikan berikut dari Buku Laskar Pelangi karya 

Andrea Hirata. 

 

Teks 1: 

“Hari itu adalah hari yang agak penting: hari pertama masuk SD. Di ujung 

bangku-bangku panjang tadi ada sebuah pintu terbuka. Kosen pintu itu miring 

karena seluruh bangunan sekolah sudah doyong seolah akan roboh.” (Hirata, 

2008, hal. 1) 



9  

Teks 2: 

“Aku cemas... karena beban perasaan ayahku menjalar ke sekujur tubuhku... 

aku tahu beliau sedang gugup dan aku maklum bahwa tak mudah bagi seorang 

pria berusia empat puluh tujuh tahun, seorang buruh tambang yang beranak 

banyak dan bergaji kecil, untuk menyerahkan anak laki-lakinya ke sekolah. 

Lebih mudah menyerahkan pada tauke pasar pagi untuk jadi tukang parut atau 

pada juragan pantai untuk menjadi kuli kopra agar dapat membantu ekonomi 

keluarga.” (Hirata, 2008, hal. 2) 

 

Teks 3: 

“Keluarga Lintang berasal dari Tanjung Kelumpang, desa nun jauh di pinggir 

laut. Menuju ke sana harus melewati empat kawasan pohon nipah, tempat 

berawa-rawa yang dianggap seram Selain itu, di sana juga tak jarang buaya 

sebesar pangkal pohon sagu melintasi jalan. Kampung pesisir itu secara 

geografis fapat dikatakan sebagai wilayah paling timur di Sumatra, daerah 

minus nun jauh masuk ke pedalaman Pulau Belitong.” (Hirata, 2008, hal. 11) 

 

Bagaimana cara menuju tempat tinggal Lintang? 

 
2. Pishi adalah seekor ikan pari yang hidup di Samudra Hindia. Pishi dan 

teman- temannya sangat bahagia hidup di Samudra Hindia bersama 500 

janis makhluk laut lainnya. Pishi dan teman-temannya sedang bermain 

ketika kapal nelayan datang. Semua ikan berpencar menyelamatkan diri, 

Pishi menjadi sendirian. Lalu terjadi badai besar, 
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lautan menjadi gelap sehingga Pishi kehilangan arah. Ombak besar membawa 

Pishi ke bawah kapal nelayan. Pishi membentur kapal, perutnya menjadi 

terluka. 

 

Pishi harus segera mengobati lukanya. Pishi berenang mendekati pantai. Disana 

ada rumah sakit alam. Pishi tidak bisa berenang dengan cepat karena bobot 

tubuhnya yang besar. Berat tubuh Pishi 900 kg dan panjangnya 10 m. 

 

Setelah jauh berenang, Pishi sangat senang melihat lampu mercusuar, itu 

tandanya Pishi sudah sampai di rumah sakit alam. Ikan-ikan kecil langsung 

mendekati Pishi, mereka membersihkan luka di perut Pishi. Beberapa hari 

kemudian luka Pishi pun sembuh. Pishi sangat berterima kasih pada ikan-ikan 

kecil yang merawatnya. 

 

Ikan-ikan kecil itu memakan parasit dan jaringan kulit mati di tubuh ikan pari. 

Hubungan antara Pishi dan ikan-ikan kecil adalah hubungan yang saling 

menguntungkan. Tubuh ikan pari menjadi bersih, ikan-ikan kecil pun menjadi 

kenyang. 

 

Jelaskan hubungan antara ikan pari dan ikan-ikan kecil dalam wacana tersebut! 

 

 
 

C. Kunci Jawaban (Pilihan Ganda) 

 

1. b. Hidung panjang dan besar pada spesies jantan 

 

2. b. Plastik 

3. b. 75% 

(Essay) 

 

1. Harus melewati empat kawasan pohon nipah, tempat berawa-rawa yang 

dianggap seram. 

 

2. Ikan-ikan kecil membersihkan tubuh ikan pari sehingga ikan-ikan kecil 

menjadi kenyang dan ikan pari menjadi bersih. Ini merupakan hubungan yang 

saling menguntungkan. 
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